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BAB V 

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari analisis yang telah dikemukakan oleh peneliti terkait 

Pengelolaan Kegiatan Kepanduan Hizbul Wathan Dalam Membentuk Sikap 

Toleransi Siswa di MI Muhammadiyah 1 Kudus  Tahun 2017/2018, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengelolaan kegiatan kepanduan Hizbul Wathan dalam membentuk sikap 

toleransi siswa di MI Muhammadiyah 1 Kudus adalah sebagai berikut :

Melalui kegiatan kepanduan Hizbul Wathan sikap toleransi dapat 

diterapkan pada siswa dan di dalam kegiatan kepanduan Hizbul Wathan 

juga ada kurikulum yang mengaturnya agar peserta didiknya tidak merasa 

bosan dan para pelatih atau Pembina tidak kekurangan materi.

Pengelolaan kegiatan kepanduan Hizbul Wathan juga perlu adanya orang 

untuk mengelolanya agar dapat mencapai  tujuan yang diharapkan. Di MI 

Muhammadiyah 1 Kudus , yang mengelola adalah kepala madrasah, wakil 

kepala, pembina dan pelatih Hizbul Wathan yang sudah lulus JM 1 atau JM 

2 dan mendapat SK dari kepala sekolah.

Tujuan Hizbul Wathan adalah mendidik siswa memiliki karakter berbudi 

luhur, berjiwa nasionalisme dan melaksanakan Islam yang sebenar-

benarnya. Melalui kegiatan kepanduan Hizbul Wathan diharapkan siswa 

memiliki karakter yang baik khususnya sikap toleransi dan dapat diterapkan 

di dalam kehidupan sehari-hari.

2. Gambaran siswa siswi MI Muhammadiyah 1 Kudus terkait dengan sikap 

toleransi adalah mereka pada umumnya sudah terbiasa untuk menghargai 

perbedaan dengan teman, lapang dada, terbiasa menahan diri, bertenggang 

rasa, menjahui cara-cara kekerasan, tidak suka memaksakan pendapatnya 
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(secara sopan) sekalipun pendapatnya itu berbeda dengan pendapat yang 

lain dan semua itu adalah dalam rangka untuk menciptakan kerukunan hidup 

dalam lingkungan sekolah khususnya dan masyarakat pada umumnya, 

sehingga lingkungan sekolah nyaman dan kondusif.

Melalui bentuk-bentuk kegiatan kepanduan Hizbul Wathan yang 

mengandung nilai sikap toleransi di MI Muhammadiyah 1 Kudus seperti :

Kemah , Tali temali , Membuat yel-yel, Semaphore , Permainan tepuk-tepuk

serta game yang lain.  Adapun nilai karakter lain yang dapat ditanamkan 

melalui kegitan Hizbul Wathan seperti nilai religious, disiplin, kerja keras , 

kreatif, tanggung jawab , mandiri , bersahabat,  berani juga sikap patriotik.

3. Rumusan implikasi (dampak) dalam penelitian ini distandarkan  dari 

kesimpulan diatas bahwa :

a. Hizbul Wathan adalah sebuah organisasi ortonom Muhammadiyah yang 

bergerak di bidang kepanduan untuk menyiapkan dan membina anak, 

remaja dan pemuda yang memiliki  aqidah, mental, dan fisik yang 

sehat, berilmu dan berteknologi serta berakhlaqul  karimah dengan 

tujuan mewujudkan pribadi muslim yang seenar-benarnya dan siap 

menjadi kader persyarikatan, umat dan bangsa dengan metode yang 

menarik dan menyenangkan.

b. Pengelolaan kegiatan Hizbul Wathan yang baik dengan di bentuk 

struktur pengelolaanya  dan ada kurikulum yang mengaturnya sehingga 

dapat  mmenanamkan nilai-nilai karakter religious, disiplin, kerja 

keras, kreatif, tanggung jawab, mandiri, bersahabat dan toleransi 

melalui kegiatan yang diadakan  di kepanduan Hizbul Wathan, sehingga 

siswa memilik  nilai karakter tersebut dan dapat menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa saran, masukan yang dapat peneliti 

sampaikan berkaitan dengan pengelolaan kegiatan kepanduan Hizbul Wathan 

dalam membentuk sikap toleransi siswa di MI Muhammadiyah 1 Kudus antara 

lain sebagai berikut :

1. Kepala sekolah

Sebaiknya Kepala Sekolah dapat meningkatkan pendidikan sikap toleransi 

melalui kegiatan kepanduan Hizbul Wathan sehingga siswa dapat lebih 

memahami  pentingnya pendidikan sikap toleransi dalam kehidupan sosial. 

Meningkatkan sarana dan prasarana untuk kegiatan kepanduan Hizbul 

Wathan, misalnya tempat latihan di luar kelas atau lapangan.

2. Pembina dan pelatih Hizbul Wathan

Kegiatan Kepanduan sangat tepat untuk mengembangkan sikap toleransi

siswa, maka diharapkan para pembina dan pelatih Hizbul Wathan lebih 

mendalami materi Hizbul Wathan dalam membentuk sikap toleransi .

3. Siswa kelas III,IV dan V yang mengikuti kegiatan kepanduan Hizbul Wathan,

Kegiatan Hizbul Wathan adalah salah satu sarana pengembangan diri 

termasuk sikap toleransi nilai karakter baik lainnya, maka diharapkan 

dengan adanya kegiatan kepanduan Hizbul Wathan  ini siswa lebih serius 

dan dapat mengikuti, melaksanakan semua kegiatan Hizbul Wathan dengan 

tertib dan apabila Pembina dan pelatih Hizbul Wathan menerangkan siswa 

diharapkan dapat memperhatikan dengan baik, sehingga siswa dapat 

memiliki sikap toleransi yang baik dan dapat menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.
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4. Bagi peneliti berikutnya

Penelitian ini masih perlu dikembangkan, diperbaiki dan diteruskan, karena 

penelitian ini hanya mendiskrpsikan pengelolaan kegiatan kepanduan 

Hizbul Wathan dalam membentuk sikap toleransi. Kegiatan kepanduan 

Hizbul Wathan dapat mengembangkan karakter sehingga masih banyak 

yang perlu dikaji dari kegiatan kepanduan Hizbul Wathan tersebut.
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BAB V 

PENUTUP

A. Simpulan


Berdasarkan dari analisis yang telah dikemukakan oleh peneliti terkait Pengelolaan Kegiatan Kepanduan  Hizbul Wathan Dalam Membentuk Sikap Toleransi Siswa di MI Muhammadiyah 1 Kudus  Tahun 2017/2018, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengelolaan kegiatan kepanduan Hizbul Wathan dalam membentuk sikap toleransi siswa di MI Muhammadiyah 1 Kudus  adalah sebagai berikut :


Melalui kegiatan kepanduan Hizbul Wathan sikap toleransi  dapat diterapkan pada siswa dan di dalam kegiatan kepanduan  Hizbul Wathan juga ada kurikulum yang mengaturnya agar peserta didiknya tidak merasa bosan dan para pelatih atau Pembina tidak kekurangan materi.


Pengelolaan kegiatan kepanduan Hizbul Wathan  juga perlu adanya orang untuk mengelolanya agar dapat  mencapai    tujuan yang diharapkan. Di MI Muhammadiyah 1 Kudus , yang mengelola adalah kepala madrasah, wakil kepala, pembina dan pelatih Hizbul Wathan yang sudah lulus JM 1 atau JM 2 dan  mendapat SK dari kepala sekolah.

Tujuan Hizbul Wathan adalah mendidik siswa memiliki karakter berbudi luhur, berjiwa nasionalisme dan melaksanakan Islam yang sebenar-benarnya. Melalui kegiatan kepanduan Hizbul Wathan diharapkan siswa memiliki karakter yang baik khususnya sikap toleransi  dan dapat diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari.

2. Gambaran siswa siswi MI Muhammadiyah 1 Kudus terkait dengan sikap toleransi adalah mereka pada umumnya sudah terbiasa untuk menghargai perbedaan dengan teman, lapang dada, terbiasa menahan diri, bertenggang rasa, menjahui cara-cara kekerasan, tidak suka memaksakan pendapatnya (secara sopan) sekalipun pendapatnya itu berbeda dengan pendapat yang lain dan semua itu adalah dalam rangka untuk menciptakan kerukunan hidup dalam lingkungan sekolah khususnya dan masyarakat pada umumnya, sehingga lingkungan sekolah nyaman dan kondusif.

Melalui bentuk-bentuk kegiatan kepanduan Hizbul Wathan yang mengandung nilai sikap toleransi di MI Muhammadiyah 1 Kudus  seperti : Kemah , Tali temali , Membuat yel-yel, Semaphore , Permainan tepuk-tepuk serta game yang lain.  Adapun nilai karakter lain yang dapat ditanamkan melalui kegitan Hizbul Wathan seperti nilai religious, disiplin, kerja keras , kreatif,  tanggung jawab , mandiri , bersahabat,  berani juga sikap patriotik.

3. Rumusan implikasi (dampak) dalam penelitian ini distandarkan  dari kesimpulan diatas bahwa :

a. Hizbul Wathan adalah sebuah organisasi ortonom Muhammadiyah yang bergerak di bidang kepanduan untuk menyiapkan dan membina anak, remaja dan pemuda yang memiliki  aqidah, mental, dan fisik yang sehat, berilmu dan berteknologi serta berakhlaqul  karimah dengan tujuan mewujudkan pribadi muslim yang seenar-benarnya dan siap menjadi kader persyarikatan, umat dan bangsa dengan metode yang menarik dan menyenangkan.

b. Pengelolaan kegiatan Hizbul Wathan yang baik dengan di bentuk struktur pengelolaanya  dan ada kurikulum yang mengaturnya sehingga dapat  mmenanamkan nilai-nilai karakter  religious,  disiplin,  kerja keras, kreatif, tanggung jawab, mandiri, bersahabat dan toleransi melalui kegiatan yang diadakan  di kepanduan Hizbul Wathan, sehingga siswa memilik  nilai karakter tersebut dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

B. Saran 


Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa saran, masukan yang dapat peneliti sampaikan berkaitan dengan pengelolaan kegiatan kepanduan Hizbul Wathan dalam membentuk sikap toleransi siswa di MI Muhammadiyah 1 Kudus antara lain sebagai berikut :

1. Kepala sekolah

Sebaiknya Kepala Sekolah dapat meningkatkan pendidikan sikap toleransi melalui kegiatan kepanduan Hizbul Wathan sehingga siswa dapat lebih memahami  pentingnya pendidikan sikap toleransi dalam kehidupan sosial. Meningkatkan sarana dan prasarana untuk kegiatan kepanduan Hizbul Wathan, misalnya tempat latihan di luar kelas atau lapangan.

2. Pembina dan pelatih Hizbul Wathan

Kegiatan Kepanduan  sangat  tepat untuk mengembangkan sikap toleransi siswa, maka diharapkan para pembina dan pelatih Hizbul Wathan  lebih mendalami materi Hizbul Wathan dalam membentuk sikap toleransi .

3. Siswa kelas III,IV dan V yang mengikuti kegiatan kepanduan Hizbul Wathan,

Kegiatan Hizbul Wathan adalah salah satu sarana pengembangan diri termasuk sikap toleransi nilai karakter baik lainnya, maka diharapkan dengan adanya kegiatan kepanduan Hizbul Wathan  ini siswa lebih serius dan dapat mengikuti, melaksanakan semua kegiatan Hizbul Wathan dengan tertib dan apabila Pembina dan pelatih Hizbul Wathan menerangkan siswa diharapkan dapat memperhatikan dengan baik, sehingga siswa dapat  memiliki sikap toleransi yang baik dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

4. Bagi peneliti berikutnya

Penelitian ini masih perlu dikembangkan, diperbaiki dan diteruskan, karena penelitian ini hanya mendiskrpsikan pengelolaan kegiatan kepanduan  Hizbul Wathan dalam membentuk sikap toleransi. Kegiatan kepanduan  Hizbul Wathan dapat mengembangkan karakter sehingga masih banyak yang perlu dikaji dari kegiatan kepanduan Hizbul Wathan  tersebut.
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